
 
 

58 
 

Bab IV 
 

Kesimpulan 

       Setelah analisa yang dilakukan pada bab II dan III mengenai konflik di Aceh, 

melalui kacamata teori dan konsep yang dipaparkan oleh Zartman, Touval, 

Buchanan, dan Galtung, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ke dalam 

beberapa poin sebagai berikut: 

1. Konflik yang terjadi di Aceh selama kurang lebih 30 tahun disebabkan oleh 

incompatibility of goals dari pihak Gerakan Aceh Merdeka dan Pemerintah 

Indonesia. Di mana posisi pemerintah Indonesia yang memiliki komitmen 

untuk mempertahankan kedaulatan Indonesia secara utuh, sementara di sisi 

lain Gerakan Aceh Merdeka memiliki tujuan untuk memisahkan diri dari 

Negara Kedaulatan Republik Indonesia akibat isu-isu lintas sektoral di masa 

pemerintahan orde baru.  

2. Dalam proses penyelesaian konflik hingga resolusi konflik, perception of 

way out memegang peranan kunci. Hal ini dikarenakan karakteristik dari 

konsep tersebut yang melihat bahwa pencarian pihak-pihak berkonflik 

terhadap alternatif lain selain berkonflik akan menggiring untuk penyudahan 

konflik. Lebih daripada itu, menjadikan titik mula komitmen untuk 

penyudahan konflik terbentuk.  

3. Jika melihat fenomena-fenomena yang terjadi selama dinamika konflik di 

Aceh, komitmen antara Gerakan Aceh Merdeka dan pemerintah Indonesia 

untuk mencari solusi terhadap incompatibility of goals diselesaikan melalui 

dialog-dialog diplomatis yang berkelanjutan dan transparan. Proses 

perundingan di Helsinki menjadi bukti nyata komitmen kedua belah pihak 

untuk menjabarkan masalah-masalah yang ada, dan berkompromi dari ego 

masing-masing demi solusi terbaik untuk kedua belah pihak. 

4. Peran aktif mediator internasional seperti Henry Dunant Center dan Crisis 

Initiative management menjadi formula penting lainnya dalam proses 

penyelesaian konflik di Aceh. Di mana fungsi dari mediator internasional 
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adalah untuk mengedepankan perspektif objektif dari incompatibility of 

goals, menjembatani dialog, dan membangun situasi kondusif untuk 

terbentuknya komitmen bersama antara Gerakan Aceh Merdeka dan 

Pemerintah Indonesia.  

       Berbagai cara dalam penyelesaian konflik di Aceh telah ditempuh, mulai dari 

penerapan serangan militer, dialog diplomatis, pengadaan jeda kemanusiaan, dan 

lain-lain. Namun kenyataan bahwa konflik di Aceh berjalan selama hampir 3 dekade 

menunjukan adanya kesalahan dalam sistematika penyelesaiannya. Hal yang 

menjadi ganjalan besar adalah incompatibility of goals itu sendiri, yang 

menyebabkan komitmen antara Gerakan Aceh Merdeka dan Pemerintah Indonesia 

untuk menjaga keutuhan kedaulatan tidak kunjung terbentuk. 

       Lebih daripada itu, sistem penyelesaian konflik melalui pendekatan militer 

terbukti hanya menyebabkan konflik yang sudah ada semakin ricuh. Konflik-konflik 

lain terus bermunculan dan sentimen yang buruk terus dibangun di antara kedua 

belah pihak untuk satu sama lain. Padahal, konflik di Aceh sendiri bukan merupakan 

konflik antar negara, atau melibatkan pihak-pihak dari luar negeri dalam 

perseteruannya. Permasalahan ini merupakan permasalahan domestik, di mana 

darah dari anak bangsa dicurahkan atas pembunuhan terhadap saudara sendiri. 

       Berangkat dari masa-masa kelam di era orde baru hingga kepresidenan 

Megawati, komitmen antara Gerakan Aceh Merdeka dan Pemerintah Indonesia kian 

besar ditunjukan dengan keinginan untuk berdialog sebagai metode penyelesaian 

konflik. Urgensi terhadap krisis kemanusiaan mendasari semuanya, dan akan 

diusahakan untuk kemanusiaan itu sendiri. Dengan bantuan mediator internasional, 

sikap kooperatif, dan kemauan untuk berkompromi demi terciptanya komitmen, 

menjadi tonggak utama dalam terciptanya komitmen untuk perdamaian bagi Aceh.  
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